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PRAKATA 
 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan 

hidayah-Nya, sehingga buku berjudul "Pendidikan Vokasional di Era 5.0: 

Mempersiapkan Tenaga Kerja yang Adaptif dan Inovatif" ini dapat 

diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai respons atas perkembangan 

pesat dalam dunia pendidikan dan industri, terutama di tengah kemajuan 

teknologi yang membawa kita pada era revolusi industri 5.0. 

Era ini menuntut adanya integrasi antara teknologi canggih dan 

kemampuan manusia yang lebih holistik, di mana tenaga kerja tidak hanya 

harus memiliki kompetensi teknis yang tinggi, tetapi juga mampu beradaptasi 

dengan perubahan yang cepat, berpikir kreatif, serta memiliki kecakapan 

sosial dan emosional yang baik. 

Dalam konteks ini, pendidikan vokasional memegang peran yang sangat 

penting. Pendidikan vokasional diharapkan tidak hanya menyiapkan lulusan 

yang siap kerja, tetapi juga mampu mencetak sumber daya manusia yang 

mampu bersaing di pasar global, memanfaatkan teknologi canggih, dan 

memberikan kontribusi nyata bagi pembangunan ekonomi. 

Buku ini dirancang untuk memberikan pandangan komprehensif tentang 

pentingnya pendidikan vokasional dalam menghadapi tantangan era 5.0. Di 

dalamnya, pembaca akan menemukan pembahasan mengenai konsep dan 

karakteristik pendidikan vokasional, strategi pengajaran yang relevan, serta 

upaya meningkatkan keterampilan adaptif dan inovatif. 

Ucapan terima kasih saya sampaikan kepada semua pihak yang telah 

berperan dalam proses penulisan buku ini, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Harapan saya, buku ini dapat memberikan manfaat bagi para 

pendidik, mahasiswa, serta para praktisi pendidikan vokasional, dan dapat 

menjadi salah satu referensi yang berguna dalam pengembangan pendidikan 

di Indonesia.  

 

Penulis 
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BAB 1 EVOLUSI PENDIDIKAN 
VOKASIONAL 
Besse Qur’ani, S.Pd., M.Pd 
Universitas Negeri Makassar 
 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 
Pendidikan vokasional lahir dari kebutuhan untuk memberikan 

keterampilan praktis dan teknis kepada individu agar mereka dapat 

berkontribusi secara langsung dalam berbagai sektor industri dan ekonomi. 

Latar belakang evolusi pendidikan vokasional sangat erat kaitannya dengan 

perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi yang terjadi sepanjang sejarah 

peradaban manusia. Tantangan dalam pendidikan vokasional, seperti 

kesenjangan antara kurikulum dan kebutuhan industri, serta perubahan cepat 

dalam teknologi yang membuat keterampilan menjadi usang lebih cepat. 

(Haryanto, 2020). 

Berikut beberapa faktor utama yang melatarbelakangi evolusi pendidikan 

vokasional: 

1. Kebutuhan akan Tenaga Kerja Terampil 

Sebelum revolusi industri, masyarakat sebagian besar bergantung pada 

keterampilan yang diajarkan secara informal melalui sistem magang. 

Penguasaan keterampilan seperti bertani, berdagang, dan kerajinan tangan 

menjadi dasar ekonomi. Namun, dengan munculnya revolusi industri pada 

abad ke-18 dan 19, terjadi lonjakan kebutuhan terhadap tenaga kerja 

terampil yang mampu mengoperasikan mesin dan peralatan di pabrik-

pabrik. Pendidikan vokasional pun berkembang untuk mengakomodasi 

kebutuhan ini, memberikan pelatihan khusus untuk pekerjaan di sektor 

manufaktur dan industri berat. 
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2. Perkembangan Ekonomi dan Industrialisasi 

Pertumbuhan ekonomi yang dipicu oleh industrialisasi menciptakan 

berbagai peluang kerja baru, terutama di sektor-sektor seperti manufaktur, 

konstruksi, otomotif, dan teknologi. Seiring dengan itu, muncul 

kebutuhan untuk melatih pekerja dengan keterampilan teknis yang lebih 

spesifik. Pendidikan vokasional menjadi instrumen penting dalam 

menyiapkan tenaga kerja yang siap pakai dan mampu memenuhi 

kebutuhan industri yang terus berkembang. 

3. Perubahan Teknologi 

Teknologi terus berkembang, dan setiap fase teknologi baru memerlukan 

keterampilan baru. Pada masa revolusi industri pertama, pendidikan 

vokasional berfokus pada keterampilan operasional dasar yang 

dibutuhkan untuk menjalankan mesin pabrik. Kemudian, pada abad ke-

20, dengan berkembangnya teknologi otomasi, elektronik, dan komputer, 

pendidikan vokasional beradaptasi untuk melatih pekerja dalam 

penggunaan dan pemeliharaan teknologi-teknologi tersebut. Di era 

Revolusi Industri 4.0 saat ini, keterampilan digital seperti penguasaan 

perangkat lunak, analisis data, dan pemrograman menjadi fokus utama 

pendidikan vokasional. 

4. Transformasi Sistem Pendidikan 

Pendidikan kejuruan yang awalnya bersifat informal kemudian 

mengalami formalisasi sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional di 

banyak negara. Pada awal abad ke-20, banyak negara mulai memasukkan 

pendidikan vokasional ke dalam kurikulum sekolah menengah dan 

pendidikan tinggi. Hal ini memungkinkan siswa untuk mendapatkan 

sertifikasi dan pengakuan resmi atas keterampilan yang mereka pelajari, 

yang pada gilirannya meningkatkan mobilitas sosial dan ekonomi mereka. 

5. Tuntutan Globalisasi 

Globalisasi mendorong integrasi pasar tenaga kerja secara internasional, 

yang mengharuskan pekerja memiliki keterampilan yang relevan dan 

kompetitif di tingkat global. Pendidikan vokasional memainkan peran 

penting dalam memenuhi tuntutan tersebut, dengan fokus pada 

peningkatan kualitas tenaga kerja yang mampu bersaing secara 

internasional. Negara-negara yang ingin menarik investasi asing sering 

kali memperkuat pendidikan vokasional mereka untuk memastikan 

ketersediaan tenaga kerja yang terampil di berbagai sektor. 
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6. Krisis Pengangguran dan Penyesuaian Keterampilan 

Di banyak negara, pengangguran terutama di kalangan pemuda menjadi 

isu sosial yang krusial. Pendidikan vokasional dipandang sebagai solusi 

untuk masalah ini karena sifatnya yang lebih praktis dan fokus pada 

kesiapan kerja. Sistem pendidikan umum seringkali tidak mampu 

memenuhi kebutuhan pasar kerja yang spesifik, sehingga pendidikan 

vokasional menawarkan jalur alternatif yang lebih efisien untuk 

memasuki dunia kerja. 

7. Revolusi Industri 4.0 dan Ekonomi Digital 

Saat ini, dunia tengah mengalami Revolusi Industri 4.0, yang ditandai 

dengan integrasi teknologi digital, kecerdasan buatan, big data, dan 

otomasi. Ini menciptakan tantangan baru bagi pendidikan vokasional, di 

mana keterampilan tradisional saja tidak lagi cukup. Pendidikan 

vokasional harus bertransformasi untuk memasukkan keterampilan digital 

dan inovasi teknologi dalam kurikulum mereka agar lulusannya tetap 

relevan di pasar kerja yang terus berubah. 

Pendidikan vokasional memiliki peran penting dalam sistem pendidikan 

dan pembangunan ekonomi suatu negara. Tujuan utamanya adalah untuk 

memberikan keterampilan praktis kepada individu agar mereka siap 

memasuki dunia kerja secara langsung, khususnya di bidang-bidang yang 

membutuhkan keahlian teknis atau kejuruan. Seiring perkembangan zaman, 

pendidikan vokasional terus mengalami perubahan dan evolusi untuk 

menyesuaikan diri dengan tuntutan pasar kerja dan kemajuan teknologi. Peran 

penting pendidikan vokasional dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia (SDM) di era digital, yang ditandai dengan percepatan 

perkembangan teknologi dan transformasi industri. (Yulianti, 2022) 

Pada masa-masa awal, pendidikan vokasional bersifat informal dan 

berlangsung dalam bentuk magang, di mana keterampilan diwariskan secara 

langsung dari para ahli kepada siswa. Namun, dengan munculnya revolusi 

industri pada abad ke-18, pendidikan vokasional mulai diformalisasikan untuk 

memenuhi kebutuhan tenaga kerja terampil dalam industri yang berkembang 

pesat. Revolusi ini menandai dimulainya fase baru dalam evolusi pendidikan 

kejuruan, di mana pelatihan formal dan program pendidikan teknis mulai 

disediakan oleh institusi pendidikan. 
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BAB 2 DEFINISI DAN KONSEP 
PENDIDIKAN VOKASIONAL 
Andi Khaerun Niza, S.Pd., M.Pd 
Universitas Negeri Makassar 
 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan vokasional merupakan bagian penting dari sistem pendidikan 

yang bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik dengan keterampilan dan 

pengetahuan praktis yang diperlukan dalam dunia kerja. Melalui pendekatan 

praktis dan hands-on, pendidikan vokasional mendorong para siswa untuk 

mengembangkan keterampilan teknis dan profesional yang relevan dengan 

kebutuhan industri. Pendidikan vokasional juga memiliki peran dalam 

menciptakan lapangan kerja dan mengurangi kesenjangan keterampilan di 

masyarakat. Dengan memahami pengenalan dan konsep dasar pendidikan 

vokasional, kita dapat memahami lebih lanjut tentang pentingnya integrasi 

keterampilan praktis dalam sistem pendidikan. 

Pendidikan vokasional, atau pendidikan kejuruan, merupakan salah satu 

komponen kunci dalam sistem pendidikan yang bertujuan untuk 

mempersiapkan individu dengan keterampilan dan pengetahuan praktis yang 

dibutuhkan untuk berfungsi secara efektif dalam dunia kerja. Berbeda dari 

pendidikan akademik tradisional yang lebih berfokus pada teori dan konsep 

umum, pendidikan vokasional memberikan penekanan pada pengembangan 

keterampilan teknis dan aplikasi praktis yang langsung dapat diterapkan di 

berbagai sektor industri. 

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, kebutuhan 

akan tenaga kerja terampil dan kompeten semakin meningkat. Pendidikan 

vokasional memainkan peran penting dalam menjembatani kesenjangan 

antara pendidikan formal dan kebutuhan nyata di pasar kerja. Program-

program vokasional dirancang untuk melatih individu dalam keterampilan 
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yang spesifik, sehingga mereka siap menghadapi tantangan dunia kerja dan 

berkontribusi secara signifikan dalam bidang-bidang yang memerlukan 

keahlian khusus. Sebagai respons terhadap tuntutan pasar tenaga kerja yang 

terus berkembang, pendidikan vokasional menawarkan jalur yang efisien 

untuk memasuki dunia kerja dengan cepat. Melalui pendekatan yang berbasis 

pada praktek, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan teori tetapi juga 

pengalaman praktis yang sangat berharga. Kurikulum pendidikan vokasional 

sering kali melibatkan pelatihan langsung, magang, dan proyek-proyek 

praktis, memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan yang 

relevan dan siap pakai. 

Lebih dari sekadar menyediakan tenaga kerja terampil, pendidikan 

vokasional juga berfungsi sebagai pendorong utama dalam perkembangan 

ekonomi dengan meningkatkan produktivitas dan inovasi dalam berbagai 

industri. Dengan memfokuskan perhatian pada kebutuhan spesifik dari 

berbagai sektor industri, pendidikan vokasional membantu menciptakan 

tenaga kerja yang lebih adaptif dan kompetitif. 

Secara garis besar peran pendidikan vokasional meliputi tiga peran 

penting yaitu (1) education for employment; (2) education for employablity; 

dan (3) education for selfemployment. Peran pertama yaitu education for 

employment, yang bermakna bahwa individu mengikuti pendidikan 

ditargetkan untuk menjadi pribadi yang siap kerja dan untuk memahami apa 

yang terjadi di lingkungannya. Individu diperkenalkan dengan masalah baru 

dan dilatih untuk menyelesaikannya. Individu dilatih untuk berani mengambil 

keputusan dalam lingkungan pendidikan sebagai pekerjaannya. Peran kedua 

yaitu education for employability, yang bermakna bahwa individu mengikuti 

pendidikan ditargetkan untuk menjadi tenaga kerja ahli yang profesional, 

berdedikasi, mengetahui dan memahami serta merespon dengan cepat apa 

yang terjadi di lingkungannya. Peran ketiga yaitu education for sel-

employment, yang bermakna bahwa individu mengikuti pendidikan 

ditargetkan untuk menjadi usahawan dan untuk mengetahui, memahami serta 

membaca peluang usaha yang ada di lingkungannya dengan keterampilan 

yang dimilikinya. Dalam hal ini, individu diperkenalkan dengan jenis usaha 

dan penyelesaian masalah yang mungkin muncul. 

Dalam konteks pendidikan dan pelatihan, pendidikan vokasional 

memberikan alternatif yang berarti bagi mereka yang mencari jalur 

pendidikan yang lebih terarah dan praktis. Hal ini tidak hanya memenuhi 
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kebutuhan individu yang ingin segera memasuki dunia kerja, tetapi juga 

mendukung pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan dengan menyediakan 

keterampilan yang sesuai dengan permintaan pasar. Dengan memahami 

pentingnya pendidikan vokasional, kita dapat lebih menghargai kontribusinya 

dalam mempersiapkan individu untuk kesuksesan profesional dan membantu 

mereka mengatasi tantangan serta memanfaatkan peluang di era modern yang 

penuh dinamika ini. 

Perkembangan dunia pendidikan saat ini sedang memasuki era yang 

ditandai dengan gencarnya inovasi teknologi, sehingga menuntut adanya 

penyesuaian system pendidikan yang selaras dengan tuntutan dunia kerja. 

Pendidikan harus mencerminkanproses memanusiakan manusia dalam arti 

mengaktualisasikan semua potensi yangdimilikinya menjadi kemampuan 

yang dapat dimanfaatkan dalamkehidupansehari-hari di masyarakat luas. 

Pendidikan kejuruan (vokasi) sebagai salah satu sub 

sistemdalamsistemPendidikan nasional diharapkan mampu mempersiapkan 

dan mengembangkanSDMyang bisa bekerja secara profesional di bidangnya, 

sekaligus berdaya saingdalamdunia kerja. Namun dalam perjalanannya 

pendidikan vokasi masih dihadapkanpadasegenap tantangan, diantaranya 

perubahan ketenagakerjaan yang begitu cepat, stigmanegatif pada 

penyelenggara Pendidikan kejuruan yang masih melekat 

sehinggamenghambat kemajuan pendidikan kejuruan itu sendiri, ketersediaan 

saranadanprasarana, dan permasalahan-permasalahan lain yang menuntut 

segera diatasi ditengah arus globalisasi ini.  

Globalisasi adalah suatu proses tatanan masyarakat yang mendunia 

dantidakmengenal batas wilayah. Pada era ini setiap negara akan mudah 

memasuki Indonesiadan berinvestasi di negeri ini sehingga akan membawa 

oengaruh pula terhadapjumlahlapangan pekerjaan yang tersedia. Era Society 

5.0 juga merupakan tantangan bagi dunia pendidikan Indonesia, khususnya 

Pendidikan kejuruandalammempersiapkan lulusan yang mampu berdaya 

saing. Untuk menghadapi pasar global maka kebijakan pendidikan nasional 

harus dapat meningkatkan mutu pendidikankejuruan, baik akademik maupun 

non-akademik, dan memperbaiki manajemenpendidikan agar kebih produktif 

dan efisien serta memberikan akses seluas-luasnyabagi masyarakat untuk 

mendapatkan Pendidikan.  

Oleh sebab itulah bangsa dan pendidikan kejuruan khususnya dituntut 

untukmampu mencetak SDM yang berkualitas dan bermoral yang 
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A. PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia pendidikan saat ini sedang memasuki era yang 

ditandai dengan gencarnya inovasi teknologi, sehingga menuntut adanya 

penyesuaian system pendidikan yang selaras dengan tuntutan dunia kerja. 

Pendidikan harus mencerminkan proses memanusiakan manusia dalam arti 

mengaktualisasikan semua potensi yang dimilikinya menjadi kemampuan 

yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat luas. 

Pendidikan vokasional, atau pendidikan kejuruan, adalah salah satu pilar 

penting dalam sistem pendidikan yang dirancang untuk mempersiapkan 

individu dengan keterampilan praktis dan pengetahuan spesifik untuk 

memasuki dunia kerja. Tujuan utama dari pendidikan vokasional adalah untuk 

memberikan siswa keterampilan teknis dan profesional yang relevan dengan 

kebutuhan industri dan pasar kerja saat ini. Ini mencakup pelatihan langsung 

dalam berbagai bidang seperti teknik, kesehatan, perhotelan, dan seni, yang 

memungkinkan lulusan untuk segera berkontribusi secara efektif dalam 

lingkungan kerja mereka.  

Signifikansi pendidikan vokasional tidak dapat dipandang sebelah mata. 

Di tengah perkembangan teknologi yang pesat dan perubahan kebutuhan 

industri yang dinamis, pendidikan vokasional berperan sebagai jembatan 

antara teori akademis dan praktik nyata. Program vokasional membantu 

menutup kesenjangan antara keterampilan yang dimiliki oleh tenaga kerja dan 

keterampilan yang dibutuhkan oleh industri, sehingga meningkatkan 

employability lulusan dan mengurangi tingkat pengangguran. Lebih dari 

sekadar menyediakan keterampilan teknis, pendidikan vokasional juga 

berfokus pada pengembangan soft skills, seperti komunikasi, kerja tim, dan 
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pemecahan masalah, yang sangat berharga di tempat kerja modern. Dengan 

mengintegrasikan pelatihan praktis dan pengalaman kerja yang nyata, 

pendidikan vokasional memastikan bahwa lulusan tidak hanya siap secara 

teknis, tetapi juga mampu beradaptasi dengan lingkungan kerja yang terus 

berubah.  

Dengan mengakui pentingnya pendidikan vokasional, banyak negara dan 

institusi pendidikan berupaya memperkuat dan memperluas program-program 

ini untuk mendukung pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan vokasional tidak hanya penting bagi 

individu, tetapi juga bagi masyarakat dan ekonomi secara keseluruhan. 

 

B. TUJUAN PENDIDIKAN DAN SIKNIFIKANSI PENDIDIKAN 

VOKASIONAL 
Tujuan pendidikan vokasional adalah untuk mempersiapkan siswa agar 

memiliki keterampilan dan kompetensi praktis yang sesuai dengan kebutuhan 

industri,meliputi: 

1. Keterampilan praktis 

Keterampilan praktis adalah kemampuan yang diperoleh melalui 

pengalaman langsung dan latihan, yang memungkinkan individu untuk 

melakukan tugas atau pekerjaan tertentu dengan efisien dan efektif. 

Keterampilan ini biasanya melibatkan penggunaan alat, teknik, atau 

metode tertentu dalam konteks pekerjaan atau kegiatan sehari-hari. 

Beberapa contoh keterampilan praktis: 

a. Keterampilan teknik, contohnya: perbaikan mesin, pemrograman 

komputer, atau pengelasan. 

b. Keterampilan kerajinan, contohnya: menjahit, pertukangan, atau 

membuat kerajinan tangan. 

c. Keterampilan layanan, contohnya: layanan pelanggan, tata boga, atau 

perawatan kesehatan. 

d. keterampilan manajerial, contohnya: perencanaan proyek, 

pengelolaan tim, atau negosiasi. 

Keterampilan praktis sangat penting dalam pendidikan vokasional, karena 

membantu siswa mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja dengan 

keahlian yang dapat langsung diterapka 
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2. Kesiapan Kerja 

Salah satu fokus utama pendidikan vokasional adalah menyiapkan siswa 

untuk memasuki dunia kerja dengan percaya diri. Melalui kurikulum yang 

dirancang untuk memenuhi kebutuhan industri, siswa belajar bagaimana 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam situasi nyata.  

3. Integrasi Teori dan Praktik 

Pendidikan vokasional menekankan pentingnya mengintegrasikan 

pembelajaran teoretis dengan pengalaman praktis. Siswa tidak hanya 

belajar konsep, tetapi juga bagaimana menerapkannya dalam praktik, 

sehingga memfasilitasi pemahaman yang lebih baKetentuan pendidikan 

ini mendukung transisi pengalaman dari satu pekerjaan ke yang lain 

sebagai individu baik memilih atau dipaksa untuk mengubah pekerjaan di 

seluruh kehidupan kerja mereka. 

4. Meningkatkan Kemandirian 

Pendidikan ini juga bertujuan untuk mendorong kemandirian siswa 

dengan memberikan mereka pengetahuan dan keterampilan yang 

diperlukan untuk memulai usaha sendiri atau bekerja secara mandiri. 

5. Pengembangan Karir 

Pendidikan vokasional membantu siswa merencanakan dan 

mengembangkan jalur karir yang sesuai dengan minat dan bakat mereka. 

Dengan adanya bimbingan karir, siswa dapat memahami berbagai opsi 

karir yang tersedia di bidang yang mereka pelajari. 

6. Adaptasi terhadap Perubahan 

Dalam dunia yang terus berubah, pendidikan vokasional bertujuan untuk 

membantu siswa menjadi fleksibel dan mampu beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi dan kebutuhan industri yang dinamis. 

7. Peningkatan Kualitas Tenaga Kerja 

Dengan menyediakan pelatihan yang relevan dan berkualitas, pendidikan 

vokasional berkontribusi pada peningkatan kualitas tenaga kerja secara 

keseluruhan, yang pada gilirannya mendukung pertumbuhan ekonomi. 

  



56 | Tujuan Dan Signifikansi Pendidikan Vokasional 

 

Gambar 3.1 Tujuan Pendidikan Vokasional 

 

 

C. FUNGSI PENDIDIKAN VOKASIONAL 

Pendidikan kejuruan berfungsi menyiapkan siswa menjadi manusia 

Indonesia seutuhnya yang mampu meningkatkan kualitas hidup, mampu 

mengembangkan dirinya, dan memiliki keahlian dan keberanian membuka 

peluang meningkatkan penghasilan. Sebagai suatu pendididikan khusus, 

pendidikan kejuruan direncanakan untuk mempersiapkan peserta didik untuk 

memasuki dunia kerja, sebagai tenaga kerja produktif yang mampu 

menciptakan produk unggul yang dapat bersaing di pasar global dan 

professional yang memiliki kualitas moral di bidang kejuruannya 

(keahliannnya). Pendidikan vokasi di Indonesia belum memenuhi harapan 

walaupun pemerintah sudah melakukan berbagai upaya seperti revitalisasi 

pendidikan vokasi, pada kenyataannya pengangguran terbuka dari jenjang 

pendidikan vokasi menyumbang angka pengangguran tertinggi sehingga perlu 

dilakukan langkah-langkah strategi secara struktural dan sistematis oleh para 

pemangku kepentingan (Utomo, 2021). Pada dasarnya pendidikan kejuruan 

memberi manfaat untuk mempersiapkan siswa menguasai ilmu pengetahuan 

dan teknologi (IPTEK). Selain itu manfaat dari pendidikan teknologi dan 
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A. REVOLUSI INDUSTRI 

Revolusi industri telah berlangsung dalam beberapa tahap, dimulai dari 

Industri 1.0, 2.0, 3.0, hingga mencapai Industri 4.0. Saat ini bahkan sudah 

mencapai Industri 5.0. Revolusi mengacu pada perubahan mendasar dalam 

budaya dan sosial yang terjadi di tengah masyarakat, termasuk kebiasaan yang 

memengaruhi kehidupan sehari-hari dalam jangka waktu singkat. Sementara 

itu, industri merujuk pada aktivitas yang berhubungan dengan proses 

pengolahan bahan mentah menjadi produk bernilai atau berkualitas tinggi 

(Harahap, 2019). Revolusi industri membawa perubahan besar dalam 

kehidupan manusia. Tahap pertama dimulai dengan penggunaan mesin dalam 

proses produksi. Tahap kedua ditandai oleh produksi massal yang sudah 

terstandarisasi. Revolusi industri ketiga memfokuskan pada integrasi 

komputerisasi dalam produksi massal, sementara revolusi industri keempat 

melibatkan kolaborasi antara internet dan sektor manufaktur, yang 

menghasilkan otomatisasi dan digitalisasi, yang saat ini dirasakan dan dijalani 

oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari (Suwardana, 2018).  
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Gambar 4.1.  Perkembangan Revolusi Industri 

Sumber: (Datacakra, 2024) 

Berikut adalah tahap evolusi industri dari masa lalu hingga saat ini (Harahap, 

2019): 

1. Revolusi Industri 1.0 terjadi pada akhir abad ke-18, ditandai oleh 

penemuan alat tenun mekanis pada tahun 1784. Pada masa itu, industri 

mulai menggunakan fasilitas produksi mekanis yang didukung oleh 

tenaga air dan uap. Mesin-mesin ini menggantikan tenaga manusia dan 

hewan, sehingga meskipun produksi meningkat, banyak pekerja yang 

kehilangan pekerjaan. 

2. Revolusi Industri 2.0 berlangsung di awal abad ke-20, di mana produksi 

massal diperkenalkan melalui pembagian kerja. Listrik dan jalur perakitan 

memungkinkan produksi massal, dengan contoh pertama berupa rumah 

potong hewan di Cincinnati, Amerika Serikat, pada tahun 1870. 

3. Revolusi Industri 3.0 dimulai pada awal tahun 1970, ketika elektronik dan 

teknologi informasi digunakan untuk mengotomatisasi produksi. Revolusi 

ini diawali dengan munculnya pengontrol logika terprogram (PLC), yang 

memungkinkan mesin industri beroperasi tanpa kendali manusia, 

sehingga biaya produksi dapat dikurangi. 

4. Revolusi Industri 4.0 yang dimulai pada awal 2018 dan berlangsung 

hingga kini, menggabungkan teknologi otomatisasi dengan teknologi 
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siber. Industri mulai terhubung dengan dunia virtual melalui konektivitas 

antara manusia, mesin, dan data, yang dikenal sebagai Internet of Things 

(IoT). 

Revolusi industri, yang berkembang dari Revolusi Industri 1.0 hingga 

Revolusi Industri 4.0, telah memicu perubahan signifikan dalam tatanan sosial 

dan ekonomi global. Setiap tahap revolusi industri membawa perubahan besar 

dalam cara manusia bekerja, berinteraksi, serta bagaimana ekonomi global 

terorganisir. Di era Revolusi Industri 4.0, dampaknya semakin terasa dengan 

adopsi teknologi canggih seperti Internet of Things (IoT), kecerdasan buatan 

(AI), dan otomatisasi yang mendalam. Revolusi industri modern, khususnya 

Revolusi Industri 4.0, menciptakan perubahan yang mendalam dalam 

ekonomi global. Teknologi digital telah mengotomatisasi berbagai proses 

produksi, mengurangi kebutuhan akan tenaga kerja manual, serta menciptakan 

model bisnis baru berbasis platform digital. Dalam jurnal (Schwab, 2016) 

menekankan bahwa teknologi seperti AI dan robotika mempercepat laju 

otomatisasi, yang berdampak langsung pada produktivitas global dan model 

kerja berbasis teknologi. Sekitar 50% dari aktivitas pekerjaan saat ini dapat 

diotomatisasi dengan teknologi yang ada, yang berdampak pada pola 

pengangguran di berbagai negara. Sektor manufaktur, khususnya di negara 

berkembang, mengalami transformasi besar karena terpapar otomatisasi 

global, yang juga meningkatkan ketergantungan pada teknologi di berbagai 

bidang. 

Revolusi industri tidak hanya berdampak pada sektor ekonomi tetapi juga 

memengaruhi struktur sosial. Pergeseran besar dalam cara kerja, seperti 

meningkatnya pekerjaan jarak jauh (remote working) dan fleksibilitas dalam 

economy, merupakan salah satu dampak sosial utama dari Revolusi Industri 

4.0. Menurut sebuah studi oleh (International Labour Organization, 2021), 

teknologi digital telah menciptakan lapangan pekerjaan yang lebih fleksibel 

tetapi juga menimbulkan tantangan terkait stabilitas pekerjaan dan hak-hak 

pekerja. Ketidaksetaraan dalam akses teknologi menyebabkan kesenjangan 

yang semakin besar dalam pendidikan dan kesempatan kerja, yang 

memperburuk kondisi sosial di negara-negara dengan infrastruktur digital 

yang kurang berkembang. Revolusi Industri 4.0 juga telah mendorong 

globalisasi lebih lanjut melalui kemajuan teknologi dan digitalisasi. 

Digitalisasi telah menciptakan ekonomi yang semakin terhubung dengan 
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A. PENDAHULUAN 

Perubahan yang pesat dalam teknologi dan kompleksitas pasar kerja 

merupakan fenomena yang telah mengubah lanskap pendidikan vokasional 

secara fundamental. Dalam beberapa dekade terakhir, telah terjadi 

transformasi dramatis dalam cara industri beroperasi dan bagaimana teknologi 

mempengaruhi berbagai aspek kehidupan. Di tengah dinamika ini, pendidikan 

vokasional menjadi semakin penting dalam mempersiapkan individu untuk 

memasuki pasar kerja yang terus berkembang (Ahmadi & Ibda, 2019).  

Dahulu, pendidikan vokasional mungkin dianggap sebagai jalur alternatif 

bagi siswa yang tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Namun, 

pandangan tersebut sudah tidak relevan lagi. Pendidikan vokasional kini 

dianggap sebagai pilar utama dalam pembangunan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Industri dan bisnis saat ini membutuhkan pekerja dengan 

keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan di lapangan kerja 

(Basuki, 2022). Oleh karena itu, pendidikan vokasional harus mampu 

beradaptasi dengan cepat agar lulusannya tetap relevan dan kompetitif di pasar 

kerja yang berubah. Teknologi, termasuk kecerdasan buatan (AI), robotika, 

dan Internet of Things (IoT), telah menjadi pendorong utama dalam 

transformasi industri. Perusahaan-perusahaan mengadopsi teknologi ini untuk 

meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan inovasi. Akibatnya, keterampilan 

yang diperlukan di tempat kerja juga berubah secara signifikan. Pendidikan 

vokasional harus merespons dengan menyesuaikan kurikulumnya agar 
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mencakup pemahaman dan keterampilan dalam menghadapi teknologi-

teknologi baru ini (Aksenta, dkk., 2023). Tidak hanya itu, tetapi juga 

diperlukan pengembangan metode pembelajaran yang inovatif dan interaktif 

untuk memastikan bahwa siswa dapat menguasai keterampilan tersebut 

dengan baik. Selain tantangan teknologi, pendidikan vokasional juga 

dihadapkan pada tantangan sosial dan ekonomi. Stigma negatif terhadap 

pendidikan vokasional masih menjadi kenyataan dalam masyarakat di 

beberapa tempat. Pandangan bahwa pendidikan vokasional adalah pilihan 

kedua atau untuk siswa yang kurang mampu akademis harus diubah. 

Pendidikan vokasional memiliki nilai yang sama pentingnya dengan 

pendidikan akademis dalam mempersiapkan individu untuk sukses dalam 

karir mereka (Yasdin, 2023).  

Penting bagi masyarakat untuk menyadari potensi dan peluang yang 

ditawarkan oleh pendidikan vokasional dalam menghasilkan tenaga kerja 

yang terampil dan berkualitas. Stigma negatif yang masih melekat di 

masyarakat terhadap pendidikan vokasional merupakan salah satu tantangan 

utama yang perlu diatasi. Meskipun pendidikan vokasional memiliki peran 

yang sangat penting dalam memenuhi kebutuhan tenaga kerja di berbagai 

sektor industri, pandangan bahwa pendidikan vokasional merupakan pilihan 

kedua atau kurang bergengsi dibandingkan dengan pendidikan akademis 

masih sering kali menghambat minat siswa untuk memilih jalur pendidikan 

vokasional (Yasdin, 2023).  

Stigma ini sering kali dipengaruhi oleh persepsi tradisional yang 

menganggap pendidikan vokasional hanya cocok bagi siswa yang kurang 

mampu secara akademis atau sebagai pilihan terakhir bagi mereka yang tidak 

mampu melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Akibatnya, banyak 

siswa dan orang tua yang cenderung memilih pendidikan akademis sebagai 

prioritas utama mereka, tanpa mempertimbangkan nilai dan potensi yang 

ditawarkan oleh pendidikan vokasional (Yasdin, 2023). 

 

 

B. PENDIDIKAN VOKASIONAL DI ERA DIGITAL 

Pentingnya membangun pemahaman yang lebih baik tentang nilai dan 

potensi pendidikan vokasi tidak dapat dipandang remeh. Pendidikan vokasi 

memiliki kemampuan untuk membekali siswa dengan keterampilan praktis 

yang langsung dapat diterapkan di tempat kerja, sehingga memungkinkan 
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mereka untuk masuk ke pasar kerja dengan cepat dan efektif. Selain itu, 

pendidikan vokasi juga dapat berfungsi sebagai jembatan untuk mobilitas 

sosial dan ekonomi, memberikan kesempatan kepada individu-individu untuk 

meningkatkan taraf hidup mereka melalui pelatihan keterampilan yang 

relevan dengan kebutuhan industri. Perbaikan citra profesi yang terkait dengan 

pendidikan vokasi juga menjadi langkah krusial dalam mengatasi stigma 

negatif ini. Masyarakat perlu diberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

berbagai kesempatan karir yang tersedia bagi lulusan pendidikan vokasi, serta 

pengakuan akan kontribusi positif yang dapat mereka berikan dalam 

pertumbuhan ekonomi dan pembangunan masyarakat. Kurangnya akses 

terhadap fasilitas dan infrastruktur pendidikan vokasional yang memadai juga 

menjadi hambatan serius. Terutama di daerah pedesaan atau kawasan 

terpencil, sarana pendidikan sering kali kurang memadai (Isma, 2023).  

Pendidikan vokasional atau kejuruan berfokus pada pengembangan 

keterampilan praktis dan teknis yang relevan dengan dunia kerja. Dalam era 

digital, pendidikan vokasional mengalami transformasi signifikan dengan 

integrasi teknologi canggih yang memengaruhi berbagai aspek pembelajaran 

dan pelatihan. Teknologi digital tidak hanya mengubah metode pembelajaran, 

tetapi juga menciptakan peluang baru bagi siswa untuk berkembang dalam 

industri yang semakin terotomatisasi dan berbasis teknologi. 

1. Peran Teknologi dalam Pendidikan Vokasional di Era Digital 

Di era digital, teknologi memainkan peran penting dalam mendukung 

pendidikan vokasional. Beberapa teknologi yang sering digunakan di 

institusi vokasional meliputi: 

a. E-learning dan Learning Management Systems (LMS): Pembelajaran 

daring melalui LMS memudahkan siswa untuk mengakses materi 

pelajaran kapan saja dan di mana saja. Siswa dapat mengikuti 

pelatihan dan kursus tambahan secara mandiri dan fleksibel. 

b. Virtual Reality (VR) dan Augmented Reality (AR): Teknologi ini 

memungkinkan simulasi lingkungan kerja yang realistis. Siswa dapat 

mempraktikkan keterampilan di bidang seperti teknik, medis, atau 

otomotif melalui simulasi yang aman dan realistis. 

c. Perangkat Lunak Simulasi dan Alat Digital: Siswa dapat 

menggunakan perangkat lunak seperti CAD (Computer-Aided 

Design) dalam desain teknik, CNC (Computer Numerical Control) 
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A. PENDAHULUAN 

Di era informasi yang serba cepat seperti sekarang, kita dibanjiri oleh 

begitu banyak data dan informasi dari berbagai sumber. Namun, tidak semua 

informasi yang kita terima adalah akurat dan relevan. Di sinilah pentingnya 

keterampilan kritis. Keterampilan kritis adalah kemampuan untuk 

menganalisis informasi secara sistematis, mengevaluasi argumen, dan 

mengambil keputusan berdasarkan bukti yang ada. Sederhananya, 

keterampilan kritis adalah alat yang kita gunakan untuk berpikir secara 

rasional dan objektif. 

Era digital telah menghadirkan tantangan dan peluang yang unik dalam 

pengembangan keterampilan kritis. Di satu sisi, kita memiliki akses yang lebih 

mudah ke informasi dari seluruh dunia. Namun, di sisi lain, kita juga harus 

berhadapan dengan maraknya berita bohong, manipulasi informasi, dan filter 

bubble yang dapat membatasi perspektif kita. Tantangan ini mengharuskan 

kita untuk lebih kritis dalam menyaring informasi dan memverifikasi 

sumbernya. Di sisi lain, era digital juga membuka peluang bagi kita untuk 

mengembangkan keterampilan kritis melalui berbagai platform pembelajaran 

online dan interaksi dengan orang-orang dari berbagai latar belakang. 

Mengapa keterampilan kritis penting? Keterampilan kritis tidak hanya 

berguna untuk mencari informasi yang akurat, tetapi juga untuk memecahkan 

masalah, membuat keputusan, dan berkomunikasi secara efektif. Dalam 

kehidupan sehari-hari, keterampilan kritis membantu kita untuk: 
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1. Membuat keputusan yang lebih baik: Dengan menganalisis berbagai 

pilihan dan konsekuensinya, kita dapat membuat keputusan yang lebih 

rasional dan tepat. 

2. Mencegah manipulasi: Keterampilan kritis membantu kita untuk 

mengenali informasi yang menyesatkan dan menghindari manipulasi. 

3. Meningkatkan kemampuan belajar: Dengan berpikir kritis, kita dapat 

lebih efektif dalam memahami konsep yang kompleks dan 

menghubungkan berbagai ide. 

4. Berpartisipasi aktif dalam masyarakat: Keterampilan kritis 

memungkinkan kita untuk mengevaluasi kebijakan publik, berpartisipasi 

dalam diskusi, dan menjadi warga negara yang lebih baik. 

Singkatnya, keterampilan kritis adalah kunci untuk hidup di era digital. 

Dengan mengasah kemampuan berpikir kritis, kita dapat menjadi individu 

yang lebih mandiri, cerdas, dan mampu menghadapi tantangan masa depan. 

 

 

B. MEMAHAMI KETERAMPILAN KRITIS 

Keterampilan kritis adalah fondasi dari pemikiran yang rasional dan 

objektif. Seringkali, keterampilan ini disandingkan dengan berpikir kritis, 

namun keduanya memiliki nuansa yang berbeda (Ennis, 2018). Berpikir kritis 

mencakup spektrum yang lebih luas, melibatkan aspek-aspek seperti 

kreativitas dan pemecahan masalah. Sementara itu, keterampilan kritis lebih 

spesifik pada proses evaluasi informasi dan argumen. Dengan kata lain, 

keterampilan kritis adalah subset dari berpikir kritis yang memfokuskan pada 

analisis dan penilaian informasi. 

Untuk memahami keterampilan kritis secara mendalam, kita perlu 

mengidentifikasi komponen-komponen yang membentuknya. Keterampilan 

kritis bukanlah kemampuan tunggal, melainkan kumpulan dari berbagai 

keterampilan yang saling terkait. Masing-masing komponen ini berperan 

penting dalam membantu kita menganalisis informasi secara sistematis dan 

objektif. Dengan memahami komponen-komponen ini, kita dapat lebih efektif 

dalam mengembangkan dan menerapkan keterampilan kritis dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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1. Komponen Keterampilan Kritis 

a. Analisis 

Analisis merupakan salah satu komponen kunci dari keterampilan 

kritis yang berfokus pada pemecahan informasi, argumen, atau situasi 

yang kompleks menjadi bagian-bagian yang lebih kecil dan terperinci 

(Ennis, 2018). Tujuannya adalah untuk memahami struktur internal 

dari informasi tersebut, menilai hubungan antar elemen, dan 

mengevaluasi logika yang mendasari argumen yang disajikan. Proses 

analisis dimulai dengan identifikasi masalah atau isu utama yang 

ingin dipecahkan. Tahap ini penting karena memberikan arah dan 

fokus bagi proses analisis selanjutnya. 

Setelah masalah diidentifikasi, langkah berikutnya adalah 

memecah informasi menjadi bagian-bagian kecil. Misalnya, jika 

seseorang menganalisis sebuah artikel ilmiah tentang perubahan 

iklim, mereka mungkin memecah artikel tersebut menjadi beberapa 

elemen seperti hipotesis, data empiris, metode penelitian, bukti 

pendukung, dan kesimpulan. Setiap elemen tersebut kemudian 

dianalisis secara independen untuk menilai keakuratan, relevansi, dan 

keandalan informasi yang disajikan. Proses pemecahan ini membantu 

dalam memahami bagaimana setiap bagian berkontribusi terhadap 

keseluruhan argumen atau informasi yang disajikan. 

Evaluasi bukti dan informasi adalah tahap krusial dalam analisis. 

Misalnya, dalam analisis artikel ilmiah, seorang analis kritis akan 

menilai apakah data yang digunakan berasal dari sumber yang 

kredibel, apakah metode penelitian yang diterapkan valid, dan apakah 

bukti yang disajikan cukup untuk mendukung kesimpulan yang 

diambil. Selain itu, dalam tahap ini, analis akan menilai bagaimana 

elemen-elemen yang berbeda saling berhubungan. Apakah data yang 

ada mendukung hipotesis? Bagaimana bukti empiris relevan dengan 

kesimpulan yang ditarik? Evaluasi ini memungkinkan analis untuk 

menilai kekuatan dan kelemahan dari argumen yang disajikan. 

Kemampuan untuk memecah informasi menjadi bagian-bagian 

kecil dan menganalisisnya secara terpisah memungkinkan seseorang 

untuk melihat lebih dalam ke dalam struktur informasi, mengenali 

bias, mengidentifikasi asumsi yang tersembunyi, dan membuat 

keputusan  yang  lebih  terinformasi.  Misalnya, dalam konteks berita  
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A. PENDAHULUAN 

Dunia kerja saat ini mengalami transformasi yang begitu cepat. Disrupsi 

teknologi, globalisasi, dan perubahan kebutuhan pasar menuntut individu 

yang tidak hanya memiliki pengetahuan, tetapi juga keterampilan yang 

relevan dan daya saing tinggi. Pendidikan vokasi, sebagai jalur pendidikan 

yang langsung mengarah pada dunia kerja, memiliki peran yang sangat krusial 

dalam mencetak sumber daya manusia yang mampu menjawab tantangan 

tersebut. (Hidayat & Suryadi) 

Pendidikan vokasional, yang berfokus pada pengembangan keterampilan 

praktis dan teknis, menghadapi tantangan baru di era digital dan revolusi 

industri 4.0. Untuk tetap relevan dan menghasilkan lulusan yang siap 

menghadapi dunia kerja, pendidikan vokasional harus mengadopsi inovasi 

dan kreativitas sebagai pilar utama. Artikel ini akan membahas pentingnya 

kedua aspek ini dalam pendidikan vokasional, serta bagaimana mereka dapat 

diintegrasikan ke dalam kurikulum dan proses pembelajaran. (Rahmawati & 

Susanti, 2022) 

 

 

B. KONSEP DASAR PENDIDIKAN VOKASIONAL  
1. Sejarah dan Perkembangan Pendidikan Vokasional 

Pendidikan vokasi menjadi salah satu jenis pendidikan yang ada di 

Indonesia. Bahkan, pendidikan vokasi ini bisa dibilang memiliki sejarah  
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panjang dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Pendidikan vokasi 

menjadi alternatif pilihan yang cukup menjanjikan di tengah tranformasi 

Indonesia sebagai negara agraris menuju negara industri. 

Industrialisasi membutuhkan sumber daya manusia yang memiliki 

keterampilan, kecakapan, serta sikap yang dibutuhkan dalam dunia industri. 

Ini semua menjadi fokus pelaksanaan pendidikan vokasi. 

a. Masa Penjajahan  

Pendidikan vokasi di Indonesia memiliki akar sejarah yang panjang, 

bahkan sejak masa penjajahan Belanda. Pada masa itu, pendidikan vokasi 

lebih difokuskan untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja terampil yang 

dibutuhkan oleh Belanda dalam menjalankan roda perekonomian 

kolonial. Pendidikan vokasi di Indonesia dimulai pada masa penjajahan, 

terutama oleh Belanda. Sekolah-sekolah vokasi pada masa itu lebih 

berfokus pada penyediaan tenaga kerja terampil untuk mendukung 

kegiatan ekonomi kolonial. Tujuan Utama Pendidikan Vokasi pada Masa 

Penjajahan: 

1) Penyediaan tenaga kerja murah: Lulusan sekolah vokasi umumnya 

ditempatkan pada posisi-posisi yang membutuhkan keterampilan 

teknis, namun dengan upah yang relatif rendah. 

2) Mendukung kegiatan ekonomi kolonial: Pendidikan vokasi diarahkan 

untuk menghasilkan tenaga kerja yang mampu mendukung sektor-

sektor ekonomi yang menjadi prioritas Belanda, seperti perkebunan, 

pertambangan, dan infrastruktur. 

3) Menjaga status quo: Pendidikan vokasi juga berfungsi untuk 

mempertahankan struktur sosial yang ada, di mana orang pribumi 

ditempatkan pada posisi yang lebih rendah dibandingkan dengan 

orang Belanda. 

Karakteristik Pendidikan Vokasi pada Masa Penjajahan:  

1) Terbatas: Pendidikan vokasi hanya diperuntukkan bagi sebagian kecil 

masyarakat, terutama anak-anak dari kalangan menengah ke atas. 

2) Berorientasi pada praktik: Penekanan lebih diberikan pada 

keterampilan praktis daripada teori. 

3) Kurikulum yang kaku: Kurikulum pendidikan vokasi cenderung kaku 

dan kurang fleksibel, sehingga tidak mampu mengikuti 

perkembangan zaman. 
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Contoh Sekolah Vokasi pada Masa Penjajahan: 

1) Ambachts School van Soerabaja: Sekolah pertukangan yang didirikan di 

Surabaya, bertujuan untuk mencetak tenaga kerja terampil di bidang 

pertukangan. 

 
Gambar 7.1 Ambachts School van Soerabaja 

Perkembangan pendidikan di Indonesia sudah ada sejak masa 

Kolonial. H.W. Daendels yang menjadi Gubernur Jenderal Hindia 

Belanda (1808-1811). Ia memberikan perhatian terhadap masalah 

pendidikan. Pada tahun 1808, ia membuka sekolah pertama yakni 

Sekolah Artileri di Meester Cornelis, Sekolah tersebut diselenggarakan 

untuk anak-anak Eropa yang berada di Hindia Belanda agar dapat 

mengenyam pendidikan, Seiring berkembangnya waktu, pendidikan di 

Indonesia semakin berkembang dan mulai banyak didirikan sekolah di 

Hindia Belanda. Salah satunya adalah Ambachtsschool, merupakan 

sekolah kejuruan pertama yang ada di Hindia Belanda, Pada tahun 

1853, didrikan sekolah pertukangan pertama kali yang diberi nama 

Ambachtsschool di Kalikosok Surabaya. Awal pendirian sekolah 

mendapat banyak dukungan dari berbagai pihak, sekitar 127 donatur 

yang ikut menyokong dana salah satunya. Namun, dalam 

perkembangannya sekolah ini mengalami pasang surut. Ambachtschool 

beberapa kali mengalami buka tutup. 
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